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ABSTRACT

Gabus fish (Channa striata) is one kinds of fish in floodplain area which is potentially cultured.
There are some problems to culture this fish, such us feeding adaptation to artificial food. This
research aim was to know optimal feeding rate for survival rate, growth rate and productions of
fish. The research was arranged as completely randomized design. The treatments evaluated were
_different feeding rate. There were 3 replications for each treatment . The treatments consisted of
P1 (5% of body weight per day), P2 (10% of body weight per day), P3 (15% of body weight per
day), and P4 (20% of body weight per day). The results showed that feeding rate 10% of body

- weight gave highest growth, survival rate, and production of gabus, however unsignificant
different with feeding rate 15% and 20% of body weight. Therefore, water quality still in tolerance
range of fish.

Keyword : growth, survival rate, fingerlings, gabus fish, feeding rate

ABSTRAK

Ikan gabus (Channa striata) termasuk jenis ikan yang potensial dibudidayakan di perairan rawa
banjiran. Berbagai kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan gabus diantaranya adalah proses
adaptasi terhadap pakan buatan (pelet) yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemberian pakan yang optimal untuk mendukung pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan
produksi ikan gabus. Penelitian eksperimental yang telah dilakukan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu perbedaan dosis pemberian pakan (% per bobot tubuh ikan
per hari). Terdapat 4 perlakuan yaitu P1 (5% per bobot tubuh per hari); P2 (10% per bobot tubuh
per hari); P3 (15% per bobot tubuh per hari); dan P4 (20% per bobot tubuh per hari). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis pakan dapat memberikan pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan produksi ikan gabus yang berbeda nyata. Pemberian pakar 10% dari
bobot tubuh ikan per hari menghasilkan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan produksi ikan
gabus tertinggi, meskipun tidak berbeda nyata dengan pemberian pakan 15% dan 20% dari bobot
tubuh per hari. Kualias air masih berada pada kisaran yang dapat ditoleransi oleh benih ikan
gabus.

Kata kunci : pertumbuhan, kelangsungan hidup, benih, ikan gabus, tingkat pemberian pakan
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PENDAHULUAN

Ikan gabus merupakan jenis
ikan yang habitatnya ditemukan di
perairan sungai dan rawa banjiran.
Hasil penelitian Fatah dan Gaffar
(2006) menunjukkan bahwa ikan
gabus menempati peringkat ke-1
dalam komposisi husil tangkapan di
perairan rawa banjiran sungai Musi
bagian tengah, yaitu sebanyak 94%
dan di perairan rawa banjiran sungai
Musi bagian hilir sebesar 49%
dengan menggunakan alat tangkap
tajur pada tahun 2004. Permintaan
yang tinggi terhadap ikan ini
disebabkan karena selain sebagai
ikan konsumsi, ikan ini juga
bermanfaat bagi kesehatan. Prof. Dr.
dr. Nurpudji A. Taslim, MPH,,
SpGK., ahli gizi dari CFNH (Center
for Food, Nutrition, and Health)
bersama rekan-rekannya di
Universitas Hasanudin, berhasil
membuktikan bahwa kandungan
protein albumin yang sangat tinggi
pada ikan gabus dapat digunakan
untuk  membantu  mempercepat
penyembuhan beragam penyakit,
dari kekurangan gizi hingga HIV-
AIDS. Hasil penelitian yang
dilakukan sejak 1994 ini telah
mendapat paten dengan nomor
publikasi  047.137 (Departemen
Kehakiman, 2007).

Tingginya hasil penangkapan
ikan gabus di alam, dikhawatirkan
akan menyebabkan terjadinya lebih
tangkap (over fishing) sehingga stok
di alam akan semakin berkurang.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah melakukan usaha budidaya
ikan gabus sehingga ketersediaannya
dapat bersifat kontinyu dan lestari.
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Berbagai  kendala  yang
dihadapi dalam budidaya ikan gabus
diantaranya adalah proses adaptasi
terhadap pakan buatan (pelet) yang
diberikan. DBerdasarkan kebiasaan
makan, ikan gabus tergolong ikan
karnivora yang terkenal bersifat
kanibal. Pakan utama ikan gabus di
alam adalah berbagai jenis hewan
kecil, termasuk ikan. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian pemeliharaan
benih ikan gabus yang diberi pakan
buatan (pelet) untuk mengetahui
konsumsi pakan yang optimal
sehingga pakan yang diberikan lebih
efisien untuk mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan gabus. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
menjadi informasi awal dalam
pengembangan usaha budidaya ikan
gabus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian eksperimental
yang telah dilakukan ini
menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu
perbedaan dosis pemberian pakan (%
per bobot tubuh jkan per hari).
Terdapat 4 perlakuan yaitu P1 (5%
per bobot tubuh per hari); P2 (10%
per bobot tubuh per hari); P3 (15%
per bobot tubuh per hari); dan P4
(20% per bobot tubuh per hari).

Akuarium ukuran 30x30x30
cm® sebanyak 12 unit yang telah
dibersihkan dimasukkan air sebanyak
10 liter. Masing-masing akuarium
dipasang aerasi untuk mensuplai
oksigen terlarut. lkan gabus
berukuran rata-rata 0,7+ 0,01 g
ditebar sebanyak - 15 ekor per
akuariiimi. kan yang mati selama



pemeliharaan  ditimbahg | untuk
dijadikan -dasar dalam: penentuan
~ dosis pakan pakan yang diberikan,
sehingga  dosis pakan  tetap
disesuaikan dengan masing-masing
perlakuan. Dengan  demikian,
~ meskipun kepadatan berbeda tetapi
dosis akan tetap disesuaikan dengan
- bobot ikan yang hidup. Aklimatisasi
ikan uji dilakukan selama 7 hari.
Selama aklimatisasi, ikan diberi
pakan buatan (pelet halus yang

mengandung protein kasar 40%).
. Sebelum diberikan perlakuan,

ikan dipuasakan selama 24 jam,
- selanjutnya dilakukan penimbangan
bobot ikan dan pengukuran kualitas
air meliputi suhu menggunakan
termometer  air  raksa, pH
menggunakan pH pen, kandungan
oksigen terlarut menggunakan DO
meter, dan amonia air media
pemeliharaan menggunakan
spektrofotometer sebagai data awal.
Ikan diberi pakan sesuai dengan
perlakuan. Pemeliharaan dilakukan
selama 30 hari. Selama
pemeliharaan, dilakukan penyifonan
sisa pakan dan kotoran (feses) dan
penggantian air sebanyak 25% dari
volume total air media setiap 2 kali
satu minggu. Penimbangan bobot
tubuh ikan berikutnya dilakukan
pada akhir penelitian. Kualitas air
diukur pada awal, tengah, dan akhir
penelitian yang dilakukan pada jam
09.00 WIB pagi sebelum pemberian

pakan.

Variabel yang dihitung dan
diukur adalah pertumbuhan bobot,
tingkat kelangsungan hidup ikan uji,
dan kualitas air (suhu, pH,
kandungan oksigen terlarut, dan
amonia). Data pertumbuhan dan
. kelangsungan hidup ikan gabus
dianalisis dengan ANOVA. Apabila
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terdapat perbedaan nyata (pada
selang kepercayaan 95%) dilanjutkan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
mengetahui perbedaan anatr
perlakuan yang diterapkan. Data
kualitas air dibahas secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan, kelangsungan
hidup, dan produksi ikan gabus
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan dosis pakan
memberikan nilai pertumbuhan ikan

‘gabus yang berbeda nyata (p<0,05).

Berdasarkan uji lanjut menunjukkan
bahwa ikan gabus yang diberi pakan
sebanyak 10% dari bobot tubuh per
hari menghasilkan nilai pertumbuhan
tertinggi, tetapi tidak berbeda nyata
dengan pemberian pakan sebanyak
15 dan 20% dari bobot tubuh per
hari. Sementara nilai pertumbuhan
terendah diperoleh pada ikan yang
diberi pakan sebanyak 5% per bobot
tubuh per hari (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak ikan gabus
selama penelitian

Pertumbuhan
Perlalaian bobot mutlak (g)
5% 0,94*
10% 1,51
15% 1,30
20% 1,46°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang
sama berarti berbeda tidak nyata

Pemberian pakan dengan
dosis yang berbeda selama penelitian
menghasilkan rata-rata nilai
kelangsungan hidup dan produksi
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ikan gabus yang berbeda nyata
(p<0,05). Berdasarkan wuji lanjut,
kelangsungan hidup dan produksi
ikan gabus tertinggi diperoleh pada
pemberian pakan sebanyak 20% dari

bobot tubuh ikan per hari, tetapi
tidak berbeda nyata dengan
pemberian pakan sebanyak 10% dari
bobo’t tubuh per hari (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata kelangsungan hidup dan produksi ikan gabus selama penelitian

Perlakuan Kelangsungan hidup (%) = ey s

5% 82,22° 20,13*

10% 91,11 31,17°

15% 86,67 26,06

20% 95,56° 30,06"
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak

nyata

Pertumbuhan dan paling rendah. Ini menunjukkan

kelangsungan hidup ikan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah kualitas dan
kuantitas pakan yang diberikan
selama pemeliharaan. Pemberian
pakan yang terlalu sedikit akan
menyebabkan rendahnya
pertumbuhan ikan. Demikian pula
sebaliknya, pemberian pakan yang
berlebihan selain  menyebabkan
pemborosan (pakan tidak -efisien)
juga akan menyebabkan kualitas air
akan terganggu akibat pakan yang
tidak terkonsumsi oleh ikan.

Jumlah pakan yang diberikan
pada ikan, umumnya ditentukan
berdasarkan persen bobot tubuh per
hari. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, benih ikan
gabus yang diberi pakan sebanyak
10% dari bobot tubuh per hari
menghasilkan pertumbuhan yang
lebih tinggi, meskipun tidak berbeda
nyata dengan pemberian pakan 15%
dan 20% dari bobot tubuh per hari.
Sebaliknya, ikan yang diberi pakan
5% dari bobot tubuh per hari
menghasilkan pertumbubhan yang
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bahwa pemberian pakan sebanyak
10% dari bobot tubuh per hari sudah
mencukupi untuk pertumbuhan benih
ikan gabus. Hal ini diduga karena
jumlah pakan yang diberikan sudah
memenuhi kebutuhan ikan sehingga
pakan dapat dikonsumsi, dicerna dan
dimanfaatkan dengan baik. Pillay
(1995) menyatakan bahwa ikan
berukuran kecil (benih) umumnya
membutuhkan jumlah pakan
sebanyak 10% dari bobot tubuh per
hari, sementara ikan yang berukuran
lebih besar cukup 5% dari bobot
tubuh per hari. Hasil penelitian
Subamia et al. (2003) bahwa ikan
patin (Pangasius  hypophthalmus)
ukuran 0,038 g yang diberi pakan
sebesar 20% dari bobot tubuh per
hari memberikan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup tertinggi. Silva
et al (2007) melaporkan bahwa
pemberian pakan ikan Colossoma
macropomum sebesar 10% dari
bobot tubuh per hari dengan
frekuensi pemberian pakan 3 kali
schari menghasilkan laju

" “pertumbuhaii dan produksi yang
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